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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan fonologi,
kesalahan morfologi, kesalahan diksi, dan kesalahan sintaksis dalam karangan
persuasi siswa kelas XI Jurusan Bahasa SMA N 10 Purworejo Tahun Ajaran
2012/2013.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber
data dalam penelitian ini adalah karangan persuasi siswa dengan objek penelitian
berupa kesalahan berbahasa Jawa dalam karangan persuasi siswa. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik baca dan catat.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes mengarang, kartu data,
dan tabel analisis. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif, yaitu dilakukan dengan cara mengumpulkan karangan,
membaca secara cermat dan menandai kesalahan yang muncul, mengelompokkan
kesalahan dan mencatatnya dalam kartu data, mengidentifikasi tipe kesalahan
pada tabel analisis, menganalisis kesalahan dan menginterpretasikannya.
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan reliabilitas.
Validitas yang digunakan yaitu triangulasi teori dan expert judgement, sedangkan
reliabilitasnya menggunakan reliabilitas intrarater.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan bidang fonologi meliputi
kesalahan pemakaian huruf vokal /a/ ditulis /o/, /a/ ditulis /e/, /i/ ditulis /e/, /u/
ditulis /o/. Kesalahan pemakaian konsonan /d/ ditulis /dh/, /dh/ ditulis /d/, /d/
ditulis /t/, /th/ ditulis /t/, /Ing/ ditulis /h/. Pengurangan konsonan /g/, /h/, /k/, Iwl/,
lyl, penambahan konsonan /h/, /m/, /t/. Kesalahan penulisan huruf kapital,
kesalahan penulisan kata turunan, dan kesalahan pemakaian tanda baca.
Kesalahan bidang morfologi meliputi kesalahan pemberian awalan, pemberian
akhiran, dan kesalahan pemberian imbuhan bersama. Kesalahan bidang diksi
meliputi penggunaan ragam ngoko yang seharusnya krama, penggunaan kosa kata
bahasa Indonesia, kata tidak tepat, kata jadian dengan bentuk dasar bahasa
Indonesia yang berimbuhan bahasa Jawa, kata tidak efektif, kata tidak baku, kata
jadian dengan bentuk dasar ngoko yang berimbuhan krama, kata dialek daerah,
kata jadian dengan bentuk dasar krama yang berimbuhan ngoko, kata ciptaan
sendiri, dan kata bahasa Jawa yang berpartikel bahasa Indonesia. Kesalahan
bidang sintaksis meliputi frase tidak efektif, frase tidak tepat, kesalahan urutan
kata dalam frase, klausa tidak efektif, dan kalimat tidak lengkap.

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak tahun 2006, pelajaran bahasa Jawa telah diajarkan kembali di
SMA/ SMK/ MA se-kabupaten Purworejo. Bahasa Jawa bahkan telah menjadi
mata pelajaran mulok wajib. Hal ini sehubungan dengan dikeluarkannya SK
Gubernur Jawa Tengah nomer 895.5/01/2005. SK tersebut menerangkan bahwa
bahasa Jawa sebagai mulok wajib yang harus diajarkan mulai tingkat SD dan
sederajat sampai SMA dan sederajat.

Pembelajaran bahasa Jawa memiliki aspek keterampilan berbahasa yang
sama dengan pembelajaran bahasa yang lain. Dalam pembelajaran bahasa Jawa
ada empat keterampilan yang harus diajarkan dan dimiliki siswa yaitu nyemak
(menyimak), micara (berbicara), maos (membaca) dan nyerat (menulis). Keempat
keterampilan berbahasa tersebut merupakan satu kesatuan sehingga memiliki
porsi yang sama dalam proses pembelajaran bahasa Jawa. Masing-masing
keterampilan diwujudkan dalam bentuk standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan indikator yang harus dicapai siswa melalui penilaian praktek maupun tes.
Dari keempat kemampuan bahasa tersebut, nyerat (menulis) merupakan
keterampilan bahasa yang dianggap paling sulit. Darmadi (1996: 2) mengatakan
bahwa kemampuan menyimak adalah kemampuan bahasa yang relatif paling
mudah dan disusul dengan kemampuan yang agak sukar, yaitu kemampuan

berbicara. Setingkat lebih sukar lagi yaitu kemampuan membaca dan yang paling



sukar adalah kemampuan menulis. Keterampilan menulis yang paling sering
dilakukan di sekolah adalah mengarang.

Mengarang menggunakan bahasa Jawa tidak mudah. Hal ini berkaitan
dengan penguasaan konstruksi karangan dan penguasaan bahasa Jawa. Kedua hal
tersebut penting untuk dikuasai siswa ketika mengarang dalam bahasa Jawa.
Karangan merupakan satu kesatuan unsur bahasa tulis yang mencakup sejumlah
unsur kebahasaan meliputi huruf, kata, kalimat, paragraf, dan tanda baca. Nursisto
(1999: 5) menjelaskan bahwa kemampuan mengarang membutuhkan materi-
materi pendukung, seperti penguasaan kosakata, diksi, penyusunan kalimat,
pembentukan paragraf, pemahaman ejaan dan tanda baca, logika, serta struktur
berpikir yang runtut. Semua unsur tersebut harus ditulis menggunakan kaidah
bahasa Jawa yang tepat.

Berdasarkan observasi ternyata muncul kesalahan pada karangan siswa.
Kesalahan tersebut berupa kesalahan pada tataran fonologi, morfologi, sintaksis,
maupun bidang lainnya. Kesalahan fonologi pada karangan dapat berupa
kesalahan penulisan vokal maupun konsonan. Kesalahan penulisan vokal
contohnya pada kata lara ‘sakit’. Siswa sering menulisnya dengan loro ‘dua’.
Kesalahan penulisan konsonan contohnya pada kata wedhi ‘pasir’ yang sering
kali ditulis dengan wedi ‘takut’. Kesalahan pada aspek morfologi dapat terjadi
pada proses pemberian imbuhan. Contoh kesalahan morfologi pada penulisan kata
nukokake ‘membelikan’ yang ditulis dengan nukokke. Kesalahan pada aspek diksi
misalnya; pemakaian ragam Krama yang tidak tepat. Contoh pada kalimat Kepala

sekolah sowan milebet kelas-kelas ‘Kepala sekolah mengunjungi kelas-kelas’.



Penggunaan kata sowan dalam kalimat tersebut tidak tepat, sedangkan kata yang
tepat adalah tindak.

Karangan dipilih sebagai sumber penelitian karena melalui karangan
semua unsur bahasa tulis dapat dituangkan dan dilihat dengan mudah. Pemilihan
karangan persuasi sebagai obyek penelitian juga telah disesuaikan dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat pada kurikulum muatan lokal
bahasa Jawa SMA kelas Xl semester Genap. Standar kompetensi tersebut
menerangkan bahwa pada kompetensi menulis, siswa diharapkan mampu
mengungkapkan pikiran, pendapat, gagasan, dan perasaan dalam berbagai jenis
karangan sastra maupun nonsastra menggunakan berbagai ragam bahasa Jawa
sesuai dengan unggah-ungguh dan menulis dengan huruf Jawa. Kompetensi dasar
dari SK tersebut adalah menulis wacana persuasi dalam bentuk naskah pidato.
Karangan dibuat oleh siswa secara individu menggunakan bahasa Jawa ragam
krama, sehingga dapat dilihat kemampuan dari masing-masing siswa.

Menulis persuasi pada dasarnya bertujuan untuk mempengaruhi pikiran
pembaca. Karangan persuasi berisi ajakan yang menuntun pada arah kebaikan
atau perubahan yang lebih baik. Untuk dapat meyakinkan pembaca sebuah
karangan persuasi membutuhkan fakta-fakta pendukung yang ilmiah. Pemberian
fakta pada karangan tidak perlu secara berlebihan namun tetap mengena. Pilihan
kata yang ringan tapi tepat dapat membantu pembaca untuk menangkap isi yang
disampaikan dengan lebih mudah.

SMA Negeri 10 Purworejo dipilih sebagai lokasi penelitian karena SMA

tersebut terletak di kecamatan Pituruh. Kecamatan Pituruh adalah kecamatan



perbatasan antara kabupaten Purworejo dengan kabupaten Kebumen. Sebagian
besar siswa di SMA Negeri 10 Purworejo berasal dari lokal kecamatan Pituruh
dan sekitarnya. Sebagai kecamatan yang terletak di perbatasan, kecamatan Pituruh
memiliki bahasa Jawa yang cukup unik. Bahasa Jawa yang digunakan merupakan
bahasa Jawa hasil percampuran antara bahasa Jawa logat Purworejo dengan
bahasa Jawa Kebumenan. Contoh pada kata pitik ‘ayam’. Bahasa Jawa standar
mengucapkannya dengan [pitl?] sedangkan dialek Banyumasan mengucapkannya
dengan [pitik] sesuai penulisan. Namun yang terjadi di kecamatan Pituruh, kata
pitik tersebut diucapkan dengan [pltlk] sehingga siswa sering menulisnya dengan
kata petek (tidak mengandung makna). Contoh lain pada kata sumur ‘sumur’,
sering ditulis dengan somor. Hal tersebut menyebabkan bahasa Jawa di kecamatan
Pituruh jauh dari bahasa Jawa standar. Selain alasan yang berhubungan dengan
bidang fonologi tersebut, SMA Negeri 10 Purworejo merupakan salah satu SMA

yang masih memiliki kelas Jurusan Bahasa di kabupaten Purworejo.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasi adanya beberapa masalah,
antara lain:
1. kesalahan fonologi (bunyi bahasa) pada karangan persuasi siswa kelas XI
jurusan Bahasa di SMA N 10 Purworejo Tahun Ajaran 2012/2013,
2. kesalahan morfologi (pembentukan kata) pada karangan persuasi siswa kelas

Xl jurusan Bahasa di SMA N 10 Purworejo Tahun Ajaran 2012/2013,



3. kesalahan diksi (pemilihan kata) pada karangan persuasi siswa kelas XI
jurusan Bahasa di SMA N 10 Purworejo Tahun Ajaran 2012/2013,

4. kesalahan EYD (Ejaan yang Disempurnakan) bahasa Jawa pada karangan
persuasi siswa kelas Xl jurusan Bahasa di SMA N 10 Purworejo Tahun
Ajaran 2012/2013,

5. kesalahan sintaksis (pembentukan kalimat) pada karangan persuasi siswa
kelas XI jurusan Bahasa di SMA N 10 Purworejo Tahun Ajaran 2012/2013,

6. faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan.

C. Batasan Masalah
Dari beberapa identifikasi di atas, penulis memberi batasan pada:
kesalahan fonologi, kesalahan morfologi, kesalahan diksi, dan kesalahan sintaksis

pada karangan persuasi siswa kelas XI jurusan Bahasa di SMA N 10 Purworejo.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk kesalahan fonologi pada karangan persuasi siswa kelas XI
jurusan Bahasa SMA Negeri 10 Purworejo Tahun Ajaran 2012/2013?

2. Bagaimana bentuk kesalahan morfologi pada karangan persuasi siswa kelas
Xl jurusan Bahasa SMA Negeri 10 Purworejo Tahun Ajaran 2012/2013?

3. Bagaimana bentuk kesalahan diksi pada karangan persuasi siswa kelas XI
jurusan Bahasa SMA Negeri 10 Purworejo Tahun Ajaran 2012/2013?

4. Bagaimana bentuk kesalahan sintaksis pada karangan persuasi siswa kelas XI

jurusan Bahasa SMA Negeri 10 Purworejo Tahun Ajaran 2012/2013?



Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

mendeskripsikan kesalahan fonologi pada karangan persuasi siswa kelas XI
jurusan Bahasa di SMA N 10 Purworejo Tahun Ajaran 2012/2013,
mendeskripsikan kesalahan morfologi pada karangan persuasi siswa kelas XI
jurusan Bahasa di SMA N 10 Purworejo Tahun Ajaran 2012/2013,
mendeskripsikan kesalahan diksi pada karangan persuasi siswa kelas XI
jurusan Bahasa di SMA N 10 Purworejo Tahun Ajaran 2012/2013,
mendeskripsikan kesalahan sintaksis pada karangan persuasi siswa kelas XI

jurusan Bahasa di SMA N 10 Purworejo Tahun Ajaran 2012/2013.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritik

Secara teoritik, hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan pengetahuan

kebahasaan tentang analisis kesalahan berbahasa yang mencakup bidang fonologi,

morfologi, diksi, dan sintaksis.

2.

Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan gambaran tentang kemampuan menulis
bahasa Jawa siswa, sehingga guru dapat melakukan perbaikan bagi siswa

yang belum mencapai kompetensi.



b. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan referensi bagi pihak-
pihak yang akan melakukan penelitian tentang kebahasaan, terutama

tentang analisis kebahasaan dan peningkatan kemampuan berbahasa Jawa.

Definisi Istilah

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan,
dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (KBBI, 2007: 43).
Kesalahan berbahasa adalah pemakaian bahasa yang menyimpang atau
tidak benar dari kaidah bahasa tertentu yang berlaku dan dilakukan secara
tidak sadar oleh penutur bahasa tersebut.

Bahasa Jawa adalah bahasa daerah atau bahasa ibu yang dituturkan oleh
masyarakat Jawa. Bahasa Jawa di sini adalah bahasa Jawa standar yaitu
bahasa Jawa yang digunakan di Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah
dan Jawa Timur.

Karangan persuasi adalah karangan yang tujuannya untuk mempengaruhi
dan mengajak pembaca untuk melakukan sesuatu dengan disertai alasan atau

bukti.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1.

Analisis Kesalahan Berbahasa
a. Pengertian Analisis Kesalahan Berbahasa

Hastuti (2003: 77) menjelaskan analisis kesalahan sebagai sebuah
proses yang didasarkan pada analisis kesalahan orang yang sedang belajar
dengan objek yang jelas. Obyek yang dipelajari adalah bahasa, entah bahasa
kebangsaannya ataupun bahasa asing, sedangkan jelas berarti sesuatu yang
menjadi target atau ditargetkan. Analisis kesalahan berbahasa dijelaskan
secara lebih rinci oleh Tarigan (1988: 270) sebagai suatu prosedur yang
digunakan oleh para peneliti dan guru, yang mencakup pengumpulan sampel
bahasa pelajar, pengenalan kesalahan-kesalahan  dalam  sampel,
pendeskripsian kesalahan, pengklasifikasian berdasarkan sebab-sebab dan
evaluasi keseriusan.

Menurut Parera (1993: 7), analisis kesalahan (anakes) dapat
dilaksanakan untuk (1) menemukan seberapa baik dan benar seorang
mengetahui bahasa ajaran, (2) mengetahui bagaimana seseorang belajar
bahasa, dan (3) memperoleh informasi tentang kesulitan-kesulitan biasa
dalam belajar bahasa sebagai satu sarana dalam pengajaran atau dalam
penyiapan materi pengajaran.

Sebelum melakukan analisis kesalahan, kita harus dapat

membedakan antara “kekeliruan” (mistake) dengan ‘“kesalahan” (error).



Kekeliruan tidak sama dengan kesalahan secara konseptual. Suatu kekeliruan
dilakukan secara tidak sengaja oleh seorang penutur, dan dapat dengan
mudah diperbaiki oleh penutur sendiri. Sebaliknya kesalahan terjadi karena
ketidaksadaran dari penutur bahwa ia melakukan kesalahan sehingga ia tidak
dapat memperbaiki dengan segera. Kesalahan tersebut dapat diperbaiki oleh
penutur apabila ditunjukkan oleh guru bahasa, penutur asli, atau orang yang
sudah lebih jauh bahasanya (Utari, 1988: 177). Pendapat tersebut diperkuat
oleh Ellis ( 1997: 17) yang mengatakan errors reflect gabs in a learner’s
knowledge, they occur because the learner doesn’t know what is correcCt
‘kesalahan mencerminkan kecakapan berbicara pada pengetahuan yang
dimiliki pelajar, itu semua terjadi karena pelajar tidak mengetahui bagaimana
yang benar’.

Tarigan (1988: 272) mengartikan kesalahan sebagai suatu sisi yang
mempunyai cacat pada ujaran atau tulisan sang pelajar. Pendapat yang sama
dikemukakan oleh Dulay, dkk (1982: 138) tentang arti kesalahan dalam
pembelajaran bahasa bahwa errors are the flawed side of learner speech and
writing ‘kesalahan adalah sisi yang cacat pada pembelajar ujaran maupun
tulisan’. Kesalahan tersebut merupakan bagian-bagian konversasi atau
komposisi yang menyimpang dari norma baku. Namun, dijelaskan lebih
lanjut bahwa berbuat kesalahan merupakan suatu bagian dari proses belajar
yang tidak dapat dihindarkan. Dengan kata lain, guru maupun orang tua tidak

perlu menghindar dari kesalahan, tetapi justru harus menghadapi dan
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memperbaiki kesalahan yang dibuat oleh siswa maupun anak mereka
(Tarigan, 1988: 272).

Dari beberapa pendapat diatas, penulis membatasi pengertian
analisis kesalahan berbahasa sebagai suatu kegiatan mengkaji kesalahan yang
dilakukan secara tidak sadar oleh siswa yang sedang belajar bahasa.

b. Jenis - jenis Kesalahan Berbahasa

Seseorang atau siswa yang sedang belajar bahasa pasti melakukan
kesalahan. Kesalahan tersebut berhubungan dengan kompetensi tiap individu
dalam hal kemampuan berbahasa. Menurut Pateda (1989: 34), Seseorang
yang melakukan aktivitas berbahasa yang sengaja atau tidak, pasti membuat
kesalahan. Kesalahan itu, ada yang bersifat sistematis dan ada pula yang
bersifat tidak sistematis.

Dijelaskan lebih lanjut oleh Pateda (1989: 34) tentang kesalahan
sistematis, sebagai berikut:

“...Kesalahan sistematis berarti berhubungan dengan kompetensi.
Yang dimaksud dengan kompetensi di sini adalah kemampuan
pembicara atau penulis unuk melahirkan bahasa sesuai dengan
kaidah bahasa yang digunakannya. Bahasa yang digunakan itu
berwujud kata, kalimat, dan makna yang mendukungnya. Kata dan
kalimat yang berunsurkan bunyi-bunyi yang membedakan yang
disebut fonem.”

Berdasarkan pendapat  tersebut, Pateda  (1989: 34)
mengklasifikasikan kesalahan yang perlu dianalisis meliputi kesalahan dalam
bidang fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Namun, dalam penelitian

ini kesalahan dalam bidang semantik diganti dengan analisis kesalahan pada

diksi (pilihan kata).
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1) Kesalahan Fonologi

Pengertian fonologi dikemukakan oleh Lass (1991: 1) sebagai suatu
sub-disiplin ilmu bahasa atau linguistik yang membicarakan tentang bunyi
bahasa. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Chaer (2003: 102)
bahwa bidang linguistik yang mempelajari, menganalisis, dan membicarakan
runtutan bunyi-bunyi bahasa disebut fonologi, yang secara etimologi
terbentuk dari kata fon (bunyi) dan logos (ilmu). Dari dua pengertian tersebut
dapat disimpulkan bahwa fonologi adalah cabang linguistik yang
membicarakan bunyi bahasa sebagai objek kajiannya.

Kesalahan fonologi menurut Tarigan dan Tarigan (2011: 178)
mencakup ucapan dalam bahasa lisan, dan ejaan bagi bahasa tulis. Karangan
merupakan hasil perwujudan kemampuan berbahasa dalam wujud bahasa
tulis, sehingga ejaan dalam karangan menjadi fokus analisis dalam kesalahan
fonologi.

Mustakim (1991:1) meninjau pengertian ejaan dari dua segi, yaitu
umum dan khusus. Ejaan dalam arti khusus adalah pelambangan bunyi
bahasa dengan huruf, baik berupa huruf demi huruf maupun huruf yang telah
disusun menjadi kata, kelompok kata maupun kalimat. Ejaan dalam arti
umum berarti keseluruhan ketentuan yang mengatur pelambangan bunyi
bahasa, pemisahan dan penggabungannya yang dilengkapi penggunaan tanda

baca.
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Ejaan dalam bahasa Jawa meliputi pemakaian huruf, pemenggalan
kata, pemakaian huruf kapital; huruf miring; dan huruf tebal, penulisan kata,
tanda baca, dan penulisan unsur serapan (Sudaryanto, 1991).

(a) Pemakaian huruf

Pemakain huruf dalam ejaan bahasa Jawa ada empat jenis yaitu
pemakain huruf abjad, pemakaian huruf vokal, pemakaian huruf konsonan,
dan pemakain gabungan huruf konsonan. Huruf abjad latin bahasa Jawa
berjumlah 26 huruf yang meliputi: a, b, ¢, d, e, f, g, h,i,j, k, I, m,n,0,p, q, 1,
s, t, U, Vv, w, X, Y, z. Huruf vokal bahasa Jawa berjumlah lima huruf yaitu: a, e,
i, 0, u. Huruf konsonan bahasa Jawa berjumlah 21 huruf yaitu: b, c, d, f, g, h,
Lk ILmn pqrstv,wx,y, z. Gabungan huruf konsonan bahasa Jawa
ada enam, semuanya melambangkan konsonan vyaitu: dh, kh, ng, ny, sy, th.
Huruf vokal , huruf konsonan, dan gabungan huruf konsonan pemakaiannya
dapat diletakkan di awal, di tengah, dan di akhir kata. Contoh pemakaian
huruf vokal, pemakaian huruf konsonan, dan pemakaian gabungan huruf
konsonan antara lain pada kata omah ‘rumah’, weruh ‘melihat’, padha
‘sama’, anyar ‘baru’ (Sudaryanto, 1991: 1-4).

(b) Pemenggalan Kata

Pemenggalan kata dalam bahasa Jawa dibagi menjadi dua yaitu,
pemenggalan kata pada kata dasar dan pemenggalan kata pada imbuhan.
Contoh pemenggalan kata pada kata dasar antara lain: ra-i ‘wajah’, a-nak
‘anak’, go-dhong ‘daun’, klambi ‘baju’, ke-plok ‘tepuk’, kin-clong ‘berkilau’,

kilo-gram/ ki-lo-gram. Contoh pemenggalan kata pada imbuhan, termasuk
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awalan dan akhiran yang mengalami perubahan bentuk antara lain: gu-me-lar
‘terbentang’, ti-nan-dur ‘ditanam’, tu-kon ‘belian’, nu-lis ‘menulis
(Sudaryanto, 1991: 5-6).
(c) Tanda Baca

Tanda baca yang dikenal dalam bahasa Jawa antara lain: titik (.),
koma (,), titik koma (;), titik dua (:), tanda hubung (-), tanda pisah (--), elipsis
(...), tanda tanya (?), tanda seru (!), tanda kurung ((.....)), tanda kurung siku
([...]), tanda petik rangkep (“...”), tanda petik tunggal (°...”), tanda garis
miring (/). Tanda titik antara lain dipakai di akhir kalimat pernyataan, di akhir
singkatan nama; gelar; jabatan; angkatan; sapaan; dan lain-lain. Contoh
penggunaan tanda baca pada kalimat Raden Ajeng Tin nuli budhal. ‘Raden
Ajeng Tin lalu berangkat.” (Sudaryanto, 1991: 16-25).
2) Kesalahan Morfologi

Arti morfologi dijelaskan secara singkat oleh Barry (2008: 40), the
study of word construction is called morphology ‘studi tentang bentuk kata
disebut morfologi’. Morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang
membicarakan atau mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh
perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dari arti kata (Ramlan,
1987: 21). Mulyana (2007: 6) mendefinisikan morfologi sebagai cabang
kajian linguistik yang mempelajari tentang bentuk kata, perubahan kata, dan

dampak dari perubahan itu terhadap arti dan kelas kata. Tarigan dan Tarigan

(2011: 180) mendefinisikan kesalahan morfologi sebagai kesalahan memakai
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bahasa yang disebabkan salah memilih afiks, menggunakan kata ulang, dan
menyusun kata majemuk.
(@) Pengimbuhan atau Wuwuhan (afiksasi)

Pengimbuhan atau afiksasi terbagi menjadi empat jenis, yaitu prefiks
(ater-ater), infiks (seselan), sufiks (panambang), dan konfiks (pengimbuhaan
bersama awalan dan akhiran). Prefiks adalah afiks yang ditambahkan di awal
kata (Mulyana, 2007:17). Jenis prefiks dalam bahasa Jawa antara lain: {N-}
nasal atau anuswara (m-, n-, ny-, ng-), {sa-}, {pa-}, {paN-}, {pi-}, {pra-},
{dak/tak-}, {kok/tok-}, {di-}, {ka-}, {ke-}, {a-}, {ma-}, {kuma-}, {kami-},
dan {kapi-}. Contoh prefiks pada kata mbakar ‘membakar’ (m- + bakar =
mbakar), nyapu ‘menyapu’ (ny- + sapu = nyapu). Infiks oleh Mulyana (2007:
21) didefinisikan sebagai proses penambahan afiks bentuk sisipan di tengah
bentuk dasar. Wujud infiks dalam bahasa Jawa hanya ada empat, yaitu —er-, -
el-, -um-, dan —in-. Contoh infiks pada kata tinulis ‘ditulis’ (tulis + -in-) yang
membentuk kata kerja pasif.

Sufiks atau akhiran yaitu afiks yang dilekatkan di akhir kata
(Mulyana, 2007: 17). Bahasa Jawa memiliki delapan akhiran, yaitu —i/-ni, -
ake, -a, -en, -na, -ana, -an, dan —e. Contoh sufiks pada kata semuten
‘kesemutan’ (semut + -en). Bentuk afiks yang terakhir adalah konfiks.
Konfiks merupakan gabungan dua afiks yang dilekatkan secara bersamaan di
awal dan di akhir kata dasar. Bentuk konfiks bahasa Jawa menurut
Sudaryanto (1991: 20) ada 13, yaitu ka-/-an, -in/-an, ke-/-an, ke-/-en, paN-/-

an, pa-/-an, pi-/-an, pra-/-an, tak-/-ane, tak-/-ke, tak-/-e, kami-/-en, sa-/-e.
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Contoh konfiks pada kata kecamatan (ke + camat + an). Konfik {ke- + -an}
harus dipakai secara bersamaan, tidak boleh hanya dilekatkan {ke-}nya saja
sehingga menjadi kecamat atau {-an} saja sehingga menjadi camatan, karena
dapat menghilangkan makna.

(b) Pengulangan (reduplikasi)

Reduplikasi adalah proses morfemis yang mengulang bentuk dasar,
baik secara keseluruhan, secara sebagian (partial), maupun dengan perubahan
bunyi (Chaer, 2003: 182). Dalam bahasa Jawa juga dikenal istilah
pengulangan atau rangkep. Mulyana (2007: 42) menyebutkan ada enam
macam bentuk reduplikasi dalam bahasa Jawa, yaitu dwilingga (contoh:
mlaku-mlaku ‘jalan-jalan’), dwilingga salin swara (contoh: bola-bali ‘bolak-
balik’), dwipurwa (contoh: sesepuh ‘yang dituakan’), dwipurwa salin swara
(contoh: lelara ‘penyakit’), dwiwasana (contoh: cengenges ‘tertawa-tawa’),
dan trilingga (contoh: dag dig dug).

(c) Pemajemukan

“Pemajemukan adalah penggabungan dua kata atau lebih yang
memunculkan satu kata baru dengan arti baru” (Ramlan dalam Nurhayati dan
Mulyani, 2006: 101). Penggabungan dua kata dalam proses pemajemukan
dianggap sebagai satu kata karena kedua kata yang bergabung secara
sistematis sudah bersenyawa sedemikian erat (Mulyana, 2007: 45). Bentuk
dari pemajemukan tersebut ada yang utuh ada juga yang berupa penggalan.
Dalam istilah bahasa Jawa dikenal sebagai camboran wutuh dan camboran

tugel. Camboran wutuh adalah kata majemuk yang bentukannya terdiri dari
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bentuk dasar utuh (Mulyana, 2007: 45). Contoh camboran wutuh anatara lain:
randha royal, semar mendem (hama makanan), kembang lambe (bahan
omongan). Camboran tugel adalah kata majemuk yang terbentuk dari
singkatan kata dasar dan hasil penyingkatan tersebut seolah-olah seperti satu
kata baru (Mulyana, 2007: 45). Contoh camboran tugel antara lain: bangjo
(abang ijo) ‘lampu lalu lintas’, bulik (ibu cilik) ‘tante’, dan sebagainya.
3) Kesalahan Diksi

Diksi atau pilihan kata merupakan unsur yang sangat penting dalam
karangan. Pilihan kata yang tepat dapat menentukan kualitas karangan itu
sendiri. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 264), diksi berarti
pilihan kata yang tepat dan selaras untuk mengungkapkan gagasan sehingga
diperoleh efek tertentu. Pengertian diksi dijelaskan lebih rinci oleh Keraf
(1991: 24):

“...diksi mencakup pengertian kata-kata mana yang dipakai untuk
menyampaikan ~ suatu  gagasan, bagaimana  membentuk
pengelompokan-pengelompokan kata yang tepat atau menggunakan
ungkapan-ungkapan yang tepat, dan gaya mana yang paling baik
digunakan dalam suatu situasi.”

Dari kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa diksi adalah pilihan
kata yang tepat untuk mengungkapkan gagasan dalam situasi tertentu.
Tarigan dan Tarigan (2011: 181) menjelaskan kesalahan diksi adalah
kesalahan menggunakan kata yang tidak atau kurang tepat. Dalam karangan
berbahasa Jawa, kesalahan penggunaan kata tidak atau kurang tepat dapat

berupa kesalahan menggunakan ragam Krama/ Ngoko, penggunaan kata tidak

baku, penggunaan kata bahasa Indonesia, penggunaan dialek daerah,
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penggunaan kata ciptaan sendiri, dan sebagainya. Keraf (1991: 88),
menyebutkan ada 10 butir persoalan yang harus diperhatikan agar dapat
mencapai ketepatan diksi. Butir tersebut antara lain: (1) membedakan secara
cermat denotasi dari konotasi, (2) membedakan secara cermat kata-kata yang
bersinonim, (3) membedakan kata yang mirip dalam ejaan, (4) menghindari
kata ciptaan sendiri, (5) waspada penggunaan akhiran asing, (6) penggunaan
kata depan secara idiomatis, (7) membedakan kata umum dengan Kkata
khusus, (8) penggunaan kata indria, (9) memperhatikan perubahan makna
pada kata yang sudah dikenal, (10) dan memperhatikan kelangsungan pilihan
kata.

Dalam menulis karangan, siswa diharapkan menggunakan diksi
bahasa Jawa ragam Krama. Hal ini bertujuan untuk membiasakan siswa
menggunakan bahasa Jawa Krama sehingga bisa menerapkan unggah-ungguh
dengan baik.

4) Kesalahan Sintaksis

Sintaksis didefinisikan oleh Badudu (dalam Bistok dan Ruwiyantoro,
1985: 2) sebagai ilmu tata bahasa yang membicarakan morfem, frase, klausa
satu dengan yang lain atau sesamanya sehingga membentuk kalimat.
Sementara Nurhayati dan Mulyani (2006: 121) mendefinisikan sintaksis
sebagai suatu ilmu yang membicarakan seluk-beluk kata dan penggabungan.
Penggabungan di sini adalah penggabungan kata yang meliputi: frase, klausa,
dan kalimat. Dari kedua definisi tersebut, sintaksis dapat diartikan sebagai

ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk frase, klausa, dan kalimat.
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Tarigan dan Tarigan (2011: 181) menjelaskan kesalahan sintaksis sebagai
kesalahan atau penyimpangan struktur frasa, klausa, serta kalimat.
(@) Frase

Frase merupakan satuan gramatikal berupa gabungan kata yang
bersifat nonpredikatif, atau gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi
sintaksis dalam kalimat (Chaer, 2003: 222).

Menurut Nurhayati dan Mulyani (2006: 153), frase memiliki ciri
memiliki hubungan yang longgar atau terbuka, memiliki makna lebih dari
satu, tekanan mengucapkan kata-katanya merata.

(b) Klausa

Klausa merupakan satuan gramatikal yang lebih kecil dari kalimat,
tetapi lebih besar dari frasa, kata, atau morfem (Herawati, 2000: 12). Chaer
(2003: 231) menjelaskan bahwa dalam klausa ada komponen berupa kata atau
frase yang berfungsi sebagai predikat, sedang yang lain berfungsi sebagai
subyek, predikat atau keterangan. Hal tersebut berarti bahwa kedudukan
klausa dalam kalimat dapat menempati posisi subyek, predikat, obyek,
pelengkapa maupun keterangan. Klausa dibedakan menjadi dua jenis yaitu
klausa bebas dan klausa terikat. Klausa bebas berpotensi berdiri sendiri
sebagai kalimat, sedangkan klausa terikat tidak memiliki potensi untuk berdiri
sendiri menjadi kalimat lengkap, tetapi dapat menjadi kalimat tak sempurna
jika dibubuhi intonasi final. Contoh klausa : Wong kuwi anake lima ‘Orang
itu anaknya lima’, simbah siram ‘neneck mandi’, adhik nangis ‘adik

menangis’.
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(c) Kalimat
Kalimat adalah satuan lingual yang mengungkapkan pikiran (cipta,
rasa, karsa) yang utuh (Wedhawati, dkk, 2006: 461). Masih menutut
Wedhawati, kalimat dalam wujud tulisan latin dimulai dengan huruf kapital
dan diakhiri dengan tanda titik (.), tanda tanya (?), atau tanda seru (!). Contoh
kalimat sebagai berikut.
(1) Kemara lunga mancing. ‘Kemara pergi memancing,’
(2) Kapan kowe sida mangkat neng Jogja?
‘Kapan kamu jadi berangkat ke Jogja?’

(3) Muliha Ram, wis sore! ‘Pulanglah Ram, sudah sore!’
Karangan
a. Pengertian Karangan

Karangan adalah hasil perwujudan gagasan seseorang dalam
bahasa tulis yang dapat dibaca dan dimengerti oleh masyarakat pembaca
(Gie, 2002: 3). Sementara Nursisto ( 1999 : 5) mengartikan mengarang
sebagai kemampuan berkomunikasi melalui bahasa. Dari kedua pendapat
tersebut dapat dijelaskan bahwa karangan adalah hasil karya seseorang dalam
bahasa tulis. Nursisto (1999: 37) membagi karangan berdasarkan jenisnya
menjadi lima, yaitu karangan narasi, karangan deskripsi, karangan eksposisi,
karangan argumentasi, dan karangan persuasi.
b. Karangan Persuasi

Keraf (1992:118) mendefinisikan persuasi sebagai suatu seni verbal

yang bertujuan meyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu Yyang
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dikehendaki pembicara. Nursisto (1999: 45) menjelaskan pengertian karangan
persuasi sebagai jenis karangan yang di samping mengandung alasan-alasan,
bukti atau fakta, juga mengandung ajakan atau imbauan agar pembaca mau
menerima dan mengikuti pendapat penulis. Dari kedua pendapat tersebut
dapat dijelaskan bahwa karangan persuasi adalah karangan yang berisi ajakan
kepada pembaca agar mau mengikuti pendapat penulis.

Selain pengertian karangan persuasi, Nursisto (1999 : 46) juga
menyebutkan tentang ciri-ciri karangan persuasi, yaitu:
1) harus ada argumen (alasan dan bukti),
2) ada unsur imbauan atau ajakan,
3) tidak terdapat pertentangan (konflik).
c. Langkah-langkah Menulis Karangan Persuasi

Sebuah karangan akan memiliki keterbacaan yang baik apabila
ditulis secara sistematis. Agar karangan dapat tersusun secara sistematis,
diperlukan langkah-langkah dalam menyusun karangan. Nursisto (1999 : 51-
57) menyebutkan ada tujuh langkah dalam mengarang, yaitu : 1) menentukan
topik, 2) menentukan tujuan, 3) mengumpulkan bahan, 4) menyusun
kerangka (outline), 5) mengembangkan kerangka, 6) koreksi dan revisi, dan
7) menulis naskah. Mengacu dari tujuh langkah tersebut, langkah-langkah
menyusun karangan persuasi adalah sebagai berikut:
1) menentukan topik dan tujuan dalam paragraf persuasi
2) membuat kerangka karangan

3) mengumpulkan bahan
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4) menarik kesimpulan paragraf persuasi
5) menutup paragraf persuasi

(http://www.sentra-edukasi.com/2009/11/paragraf-

persuasif.html#.UMATxmdIj3U)

Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan sudah pernah dilakukan oleh beberapa pihak.
Penelitian yang relevan tersebut antara lain, penelitian oleh Hari Mulyani
(2008), dengan judul “Analisis Kesalahan Berbahasa Jawa dalam Karangan
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Cangkringan Sleman”, penelitian oleh
Yunani Linggar Pratiwi (2009), dengan judul “Analisis Kesalahan Berbahasa
Jawa dalam Karangan Siswa Kelas X SMA N 1 Banjarnegara Tahun Ajaran
2008/2009, dan penelitian oleh Imam Wisnu Aji Saputra (2012) dengan
judul “Analisis Kesalahan Diksi pada Pidato Bahasa Jawa Siswa SMK
Marsudiluhur 1 Yogyakarta”. Ketiga penelitian tersebut dipandang relevan
dengan penelitian ini karena memiliki beberapa kesamaan. Kesamaan
tersebut antara lain, obyek penelitian yang dilakukan oleh Hari Mulyani dan
Yunani Linggar Pratiwi berupa karangan siswa dengan bidang analisis
fonologi, morfologi, diksi (pilihan kata), dan sintaksis.

Penelitian oleh Imam Wisnu Aji Saputra sedikit berbeda. Objek pada
penelitian ini bukan berupa karangan tetapi berupa naskah pidato yang dibuat
oleh siswa dengan fokus analisis hanya pada pilihan kata (diksi) saja. Namun

demikian, dalam menganalisis data menggunakan metode analisis yang sama.


http://www.sentra-edukasi.com/2009/11/paragraf-persuasif.html#.UMATxmdIj3U
http://www.sentra-edukasi.com/2009/11/paragraf-persuasif.html#.UMATxmdIj3U
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Walaupun ketiga penelitian tersebut dianggap relevan dengan
penelitian ini, terdapat beberapa perbedaan. Perbedaan tersebut terdapat pada
obyek dan subyek penelitiannya. Dua penelitian dengan objek karangan tidak
dibuat spesifik pada jenis karangannya. Pada penelitian ini, obyek karangan
lebih spesifik pada karangan persuasi. Subjek penelitian ketiga penelitian
relevan juga berbeda dengan penelitian ini. Perbedaan tersebut adalah sasaran
kelas siswa. Penelitian ini mengambil siswa kelas XI Jurusan Bahasa sebagai
subyeknya. Lokasi penelitian pada penelitian ini juga berbeda dengan ketiga

penelitian relevan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka yang
dideskripsikan adalah kesalahan berbahasa Jawa pada karangan persuasi siswa
kelas XI Jurusan Bahasa di SMA Negeri 10 Purworejo yang meliputi kesalahan

dalam bidang fonologi, morfologi, diksi dan sintaksis.

B. Subjek Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di SMA Negeri 10 Purworejo. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI Jurusan Bahasa yang terdiri dari satu kelas
dengan jumlah 25 siswa. Siswa dengan jurusan Bahasa dipilih karena mereka

dianggap memiliki keterampilan bahasa lebih baik dibanding jurusan lain.

C. Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah kesalahan berbahasa Jawa pada karangan
persuasi siswa kelas XI Jurusan Bahasa di SMA N 10 Purworejo, yang meliputi

kesalahan dalam bidang fonologi, morfologi, diksi dan sintaksis.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Baca

Teknik baca dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui kesalahan
yang terjadi pada karangan persuasi siswa. Pembacaan dilakukan secara cermat
untuk mendapatkan data secara maksimal.
2. Teknik Catat

Teknik catat dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara mencatat

kesalahan yang muncul pada kartu data.

E. Instrumen Penelitian
1. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2006: 150). Tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes mengarang.
2. Kartu Data

Kartu data digunakan untuk mencatat sementara kesalahan — kesalahan
yang muncul pada karangan siswa.

Gambar 1. Contoh Kartu Data

No. Karangan - KP1

Jumlah Kesalahan

Keterangan

1. wangsulken (M — {-aken})
2. katah (F—/th/ — /t/)

3. berkurang (D-BI)
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Keterangan:

F : Kesalahan pada bidang fonologi
M : Kesalahan pada bidang morfologi
D : Kesalahan diksi

S : Kesalahn sintaksis

KP  : Karangan Persuasi

3. Tabel Analisis

Tabel analisis digunakan untuk menganalisis kesalahan yang sudah
diklasifikasikan berdasarkan jenis kesalahan berbahasa. Dari tabel analisis,
kesalahan bidang fonologi, morfologi, diksi, dan sintaksis dapat dilihat dengan

jelas.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara atau langkah-langkah yang digunakan
untuk mengolah data yang sudah terkumpul untuk mendapatkan suatu
kesimpulan. Menurut Parera (1997:145), analisis kesalahan dapat dilakukan
dengan langkah-langkah:
1. Pengumpulan data dari karangan siswa atau dari hasil ujian;
2. ldentifikasi kesalahan, baik secara khusus maupun umum;
3. Kilasifikasi atau pengelompokan kesalahan;
4. Pernyataan tentang frekuensi tipe kesalahan;
5. Identifikasi tipe kesalahan, dan

6. Usaha perbaikan.
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Berdasarkan langkah-langkah analisis di atas, maka analisis pada
penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan karangan persuasi siswa, membaca
secara cermat dan menandai kesalahan yang muncul, mengelompokkan kesalahan
dan mencatatnya dalam kartu data, mengidentifikasi tipe kesalahan pada tabel

analisis, menganalisis kesalahan dan menginterpretasikannya.

G. Teknik Penentuan Keabsahan Data

Suatu penelitian perlu dilakukan pengecekan untuk mendapatkan
keabsahan data penelitian. Untuk mendapatkan keabsahan tersebut, dilakukan
pengecekan melalui uji validitas dan reliabilitas. Validitas dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi teori dan expert judgment. Triangulasi teori digunakan
untuk mengolah data dengan berbagai teori yang berkaitan dengan data penelitian.
Jika analisis telah menguraikan pola, hubungan, dan menyertakan penjelasan yang
muncul dari analisis, maka perlu dicarikan penjelasan pembanding (Moleong,
2006: 332). Teori yang digunakan antara lain teori analisis fonologi, teori analisis
morfologi, teori analisis diksi, dan teori analisis sintaksis. Expert judgment
dilakukan dengan cara pertimbangan ahli, dalam hal ini adalah dosen
pembimbing. Penilaian dan masukan dari dosen pembimbing dapat meningkatkan
derajat kepercayaan hasil penelitian ini.

Reliabilitas dilakukan untuk memperoleh keajegan data, sehingga data
yang digunakan merupakan data yang terpercaya. Reliabilitas yang digunakan
adalah reliabilitas intrarater yaitu dengan melakukan pembacaan secara cermat

dan berulang-ulang terhadap karangan siswa sampai dihasilkan data yang tetap.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

H. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diperolen gambaran tentang deskripsi
kesalahan berbahasa Jawa pada karangan persuasi siswa kelas XI jurusan Bahasa
SMA Negeri 10 Purworejo Tahun Ajaran 2012/2013 dalam bidang fonologi,
morfologi, diksi, dan sintaksis. Kesalahan berbahasa Jawa tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Kesalahan Fonologi

Jenis Wujud Jumlah .
No. Kesalahan Kesaljahan Kesalahan % Indikator
1 2 3 4 5 6
1. | pemakaian | /a/ ditulis /o/ 21 19,3 | kata menika ditulis
huruf: meniko, kata kanca
a.vokal ditulis konco
/a/ ditulis /e/ 3 2,7 | kata amargi ditulis
amergi, kata malih
ditulis meleh
/il ditulis /e/ 10 9,2 | kata rumiyin ditulis
rumiyen, kata
saking ditulis
sakeng
/ul ditulis /o/ 2 1,8 | kata sesuk ditulis
sesok
b.konsonan | /dh/ ditulis /d/ 17 15,6 | kata gadhah ditulis
gadah, kata
gundhul ditulis
gundul
/d/ ditulis /dh/ 5 4,6 | kata endah ditulis
endhah, kata
budaya ditulis
budhaya
/d/ ditulis /t/ 2 1,8 | kata saged ditulis
saget
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Tabel lanjutan....
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1 2 3 4 5 6
/th/ ditulis /t/ 2 1,8 | kata kathah ditulis
katah
Ing/ ditulis /h/ 1 0,9 | kata ingkang
ditulis ingkah
c.penambahan | (+) h 2 1,8 | kata ngangge
konsonan ditulis nganggeh
(+)m 1 0,9 | kata boten ditulis
mboten
(H)t 1 0,9 | kata lebetipun
ditulis lebettipun
d.pengurangan | (-) ¢ 2 1,8 | kata kanggo ditulis
konsonan kango
(-)h 3 2,7 | kata kathah ditulis
katha
)k 1 0,9 | kata mbekta ditulis
mbeto
(-)w 3 2,7 | kata kuwi ditulis
kui
Oy 4 3,7 | kata piyambak
ditulis piambak
2. | pemakaian huruf kapital 6 5,5 | jawi, kahanan
huruf kapital ditulis kecil
huruf kecil 13 11,9 | ageng, narkoba
ditulis kapital
3. | penulisan kata | kata turunan 7 6,4 | kata dipuntingali,
ditulis dipun
tingali
4. | tanda baca penambahan 1 0,9 | kendara’an
tanda
penyingkat (“)
tanda hubung 2 1,8 | kata sareng-
(-) pada kata sareng ditulis

ulang ditulis ()

sareng’”’

Dari tabel di atas kesalahan bidang fonologi meliputi: (1) kesalahan

penulisan huruf yaitu penulisan huruf vokal, konsonan, penambahan konsonan,

dan pengurangan konsonan,(2) kesalahan pemakaian huruf kapital, (3) kesalahan

penulisan kata, dan (4) kesalahan penggunaan tanda baca. Wujud kesalahan
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penulisan vokal antara lain /a/ ditulis /o/, /a/ ditulis /e/, /i/ ditulis /e/, dan /u/ ditulis
/ol. Kesalahan penulisan konsonan meliputi /dh/ ditulis /d/, /d/ ditulis /dh/, /d/
ditulis /t/, /th/ ditulis /t/, dan /ng/ ditulis /h/. Penambahan konsonan antara lain
penambahan konsonan /h/, /m/, dan /t/. Pengurangan konsonan terjadi pada
konsonan /g/, /h/, Ik/, Iwl/, dan /y/. Wujud kesalahan penggunaan huruf kapital
antara lain huruf kapital ditulis kecil dan huruf kecil ditulis kapital. Kesalahan
penulisan kata terjadi pada penulisan kata turunan. Wujud kesalahan penggunaan
tanda baca yaitu penambahan tanda penyingkat (), tanda hubung (-) ditulis ().
Jumlah kesalahan dalam bidang fonologi sebanyak 109 kesalahan.

Tabel 2. Kesalahan Morfologi

Jenis Wujud Jumlah

No. Kesalahan Kesalahan Kesalahan Yo Indikator
1 2 3 4 5 6
1 | pengimbuhan | {sa-} ditulis 6 22,2 | kata samenika
awalan {sak-} ditulis
(prefiks) sakmenika,
kata sapisan
ditulis
sakpisan
{N +c}=nc, 1 3,7 | kata nyegah
seharusnya ditulis ncegah
{N+c}=ny
2 | pengimbuhan | vokal + {-ipun} = 2 7,4 | kata
akhiran {-ipun}, sinaunipun
(sufiks) seharusnya ditulis
menjadi {-nipun} sinauipun
{-aken} ditulis 1 3,7 | kata
{-ken} buktekaken
ditulis buktiken
vokal i + {-an} = 1 3,7 | kata preen
en [en] ditulis preian
3 | pengimbuhan | {N-/-ake} 4 14,8 | kata
bersama vokal+{-ake} ndadekake
(konfiks) seharusnya ditulis
menjadi {-kake} ndadeake




Tabel lanjutan....
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1 2 3 4 5 6
{di-/-ake} 3 11,1 | kata didadekake
vokal + {-ake} ditulis didadeake
seharusnya
menjadi {-kake}

{sa-/-e} ditulis 4 14,8 | kata sapinggire
{sak-/-e} ditulis
sakpinggire
{sa-/-ipun} ditulis 4 14,8 | kata salajengipun
{sak-/-ipun} ditulis
saklajengipun
{sa-/-e} ditulis 1 3,7 | kata salawase
{se-/-e} ditulis selawase

Dari tabel di atas, dapat dilihat kesalahan dalam bidang morfologi

meliputi (1) kesalahan pengimbuhan awalan, (2) kesalahan pengimbuhan akhiran,

dan (3) kesalah